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RINGKASAN

Industri plat baja di Indonesia dalam beberapa tahun ini tengah mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Dalam pembuatan plat baja membutuhkan bahan
baku berupa besi spons atau sponge iron, untuk menghasilkan sponge iron yang
berkualitas dibutuhkan pasir besi sebagai bahan bakunya. Dalam mencapai kadar
logam besi yang sesuai standar perlu dilakukan proses pemisahan pada pasir besi.
Pemisahan pasir besi biasanya dilakukan dengan menggunakan alat magnetic
separator. Namun, pemisahan pasir besi dapat pula dilakukan menggunakan alat
gravity concentration berupa willobi. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kadar
logam besi pada feed, kadar logam besi pada konsentrat dengan variasi variabel luas
penampang willobi dan debit air, serta analisis recovery pasir besi. Variasi luas
penampang willobi yang digunakan yaitu 400 cm?, 625 cm?, dan 900 cm?. Variasi
debit air yang digunakan yaitu 20 L/menit, 25 L/menit, 30 L/menit, 35 L/menit, dan
40 L/menit. Sehingga dengan variasi variabel tersebut, dapat dilakukan percobaan
sebanyak 15 kali percobaan. Analisis kadar logam besi feed dan konsentrat
dilakukan dengan menggunakan analisis grain counting dan kemudian diseleksi
kadar pada setiap percobaan yang memenuhi standar untuk pembuatan sponge iron
yaitu sebesar 56 % sesuai dengan ketetapan dalam Peraturan Menteri ESDM No. 05
tahun 2017 tentang peningkatan nilai tambah mineral. Sedangkan analisis recovery
pasir besi dilakukan dengan analisis korelasi dan determinasi pada regresipolinomial
kuadratik. Hasil analisis kadar logam besi pada feed adalah 49,95%. Hasil
pemisahan pasir besi menunjukkan bahwa ada 3 percobaan yang menghasilkan
kadar logam pasir besi pada konsentrat yang memenuhi standar untuk pembuatan
sponge iron. Ketiga kadar tersebut terdapat pada percobaan ke-4 sebesar 56,28%;
percobaan ke-5 sebesar 57,09%; dan percobaan ke-10 sebesar 56,47%. Recovery
optimal alat willobi terdapat pada percobaan ke-4 sebesar 92,37% dengan kadar
56,28% yang memiliki luas penampang 400 cm? dan debit air sebesar 35L/menit.

Kata Kunci  : Debit Air, Kadar Logam Besi, Luas Penampang Willobi, Recovery,
Willobi
Kepustakaan : 20 (1986 — 2020)

iX Universitas Sriwijaya



SUMMARY

ANALYSIS OF THE PROCESS OF INCREASING IRON SAND LEVELS
USING WILLOBI TOOLS ON LABORATORY SCALE TO REACH
SPONGE IRON MANUFACTURING STANDARDS

Scientific papers in the form of Final Project Report, April 2021

Yudi Ariyanto; Supervised by DR. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T.
and RR. Yunita Bayu Ningsih, S.T., M.T.

Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.
Xv + 79 Pages, 16 Pictures, 32 Tables, 8 Attachments
SUMMARY

The steel plate industry in Indonesia in recent years has experienced a fairly rapid
development. In making steel plates, raw materials are needed in the form of sponge
iron, to produce quality sponge iron, iron sand is needed as the raw material. In order
to achieve an appropriate level of ferrous metal, a process is necessary separation
on iron sand. Separation iron sand is usually done using a magnetic separator.
However, separation iron sand can also be done using a gravity concentration tool
in the form of willobi. This study aims to analyze the level of iron metal in the feed,
the level of iron metal in the concentrate with a wide variationof willobi cross-section
and water discharge, as well as analysis of iron sand recovery. The variation in
cross-sectional area of willobi is used, namely 400 cm?, 625 cm?, and 900 cm?.
Variation the water discharge used, namely 20 L/min, 25 L/min, 30 L/min, 35
L/min, and 40 L/min. So that with the variation of these variables, 15 experiments
can be carried out. Rate analysis iron metal feed and concentrate were performed
using grain counting analysis sand then on selection oflevels in each experiment that
meets the standard to making sponge iron, namely amounting to 56% corresponds
to internal resolution Regulation of Menteri ESDMNo. 05 of 2017 on increasing the
added value of minerals. Meanwhile, the iron sandrecovery analysis was carried out
by means of correlation analysis and determination in regression quadratic
polynomial. Results of iron metal content analysis on feed is 49.95%. Result
separation of sand iron shows that there are 3 experiments that resulted in iron sand
metal content in a concentrate that meets thestandards for making sponge iron. To
three such rates are available at 4th trial amounting to 56,28%; 5th trial amounting
to 57,09%; and 10th trial amounting to 56,47%. Optimal recovery of willobi tools
is available on 4th trial of 92.37% with a rate of 56.28% which has large cross
section 400 cm? and water discharge amounting to 35 L/min.

Keywords : iron metal levels, recovery, water discharge, willobi, willobi crossing
area.
Literature : 20 (1986- 2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri plat baja di Indonesia dalam beberapa tahun ini tengah mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Kebutuhan plat baja tersebut tidak lain untuk
konstruksi bangunan, industri perkapalan dan untuk material konstruksi lainnya.
Dalam pembuatan plat baja membutuhkan bahan baku berupa besi spons atau
sponge iron, untuk menghasilkan sponge iron yang berkualitas dibutuhkan pasir
besi sebagai bahan bakunya (Aritonang, 2018).

Pasir besi adalah endapan pasir yang mengandung mineral besi dan biasanya
terdapat di daerah pantai. Berdasarkan data dari Pusat Sumber Daya Mineral
Batubara dan Panas Bumi tahun 2018, Indonesia memiliki pontensi cadangan pasir
besi sebesar 750 juta ton. Tetapi pada kenyataannya, pemanfaatan pasir besi masih
belum optimal, karena Indonesia masih mengimpor sponge iron dari luar negeri
sebagai bahan baku untuk pembuatan plat baja. Dengan melimpahnya jumlah
cadangan pasir besi di Indonesia, seharusnya kebutuhan pasir besi untuk menjadi
sponge iron sebagai bahan baku pembuatan plat baja telah dapat terpenuhi.

Pembuatan sponge iron yang menghasilkan kualitas baik harus membutuhkan
pasir besi yang memiliki standar kadar logam besi sesuai dengan syarat peningkatan
nilai tambah di Indonesia. Dalam mencapai kadar logam besi yang sesuai standar
perlu dilakukan proses pengolahan pada pasir besi. Proses pengolahan yang harus
dilalui yaitu proses peningkatan kadar atau konsentrasi.

Proses peningkatan kadar pasir besi dapat dilakukan dengan menggunakan
prinsip gravity concentration yang memanfaatkan perbedaan berat jenis untuk
memisahkan pasir besi dari pengotornya. Alat-alat yang menggunakan prinsip
gravity concentration dalam pemisahan pasir besi, yaitu sluice box, shaking table,
humprey spiral dan jigging. Selain beberapa alat tersebut, terdapat alat lain yang
menggunakan prinsip gravity concentration yang biasanya digunakan untuk
memisahkan pasir timah dari pengotornya, yaitu willobi. Namun, pada penelitian
ini willobi akan digunakan untuk memisahkan pasir besi dari pengotornya. Dalam

pengoperasiannya, willobi memiliki 2 jenis variabel yang dapat mempengaruhi
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hasil dari proses pemisahan pasir besi, yaitu luas penampang willobi dan debit air.
Hasil pada proses pemisahan pasir besi dengan alat willobi harus menghasilkan
kadar logam besi yang memenuhi syarat untuk pembuatan sponge iron. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan kadar logam besi yang memenuhi syarat untuk pembuatan
sponge iron, perlu dilakukan perubahan variabel luas penampang willobi dan debit
air untuk setiap percobaan. Berdasarkan kajian tersebut, maka dilakukan penelitian
mengenai “Analisis Proses Peningkatan Kadar Pasir Besi Menggunakan Alat
Willobi pada Skala Laboratorium untuk Memenuhi SyaratPembuatan Sponge Iron.”

1.2 Perumusan Masalah
Proses pengolahan pasir besi bertujuan untuk menghasilkan kadar logam besi

yang sesuai dengan standar untuk pembuatan sponge iron. Proses pengolahan pada

pasir besi meliputi proses peningkatan kadar.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapa besar kadar logam besi pada feed sebelum dilakukan proses
pemisahan dengan alat willobi?

2.  Bagaimana pengaruh luas penampang willobi dan debit air terhadap kadar
logam besi pada konsentrat sehingga dapat memenuhi syarat untukpembuatan
sponge iron?

3. Berapa besar recovery pemisahan pasir besi jika dilakukan perubahan
variabel luas penampang willobi dan debit air?

4. Bagaimana material balance yang didapat dari proses pemisahan pasir besi

menggunakan alat willobi dengan variabel luas penampang dan debit air?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1 Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pemisahan pasir besi menggunakan
alat willobi yang berlokasi di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, sedangkan analisis grain counting
mineral dilakukan di Laboratorium Petrologi Fakultas Teknik Universitas

Sriwijaya.
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Penelitian ini menggunakan sampel pasir besi yang berasal dari PT. Tristar
Beliton Kusuma, Kabupaten Belitung Timur.

Penelitian ini dilakukan sebanyak lima belas kali percobaan dengan satu
kilogram feed untuk masing-masing percobaan.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan percobaan pada kecepatan feeding
untuk satu kilogram feed selama delapan menit.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada luas penampang
alat willobi sebanyak tiga kali yaitu 400 cm?, 625 cm?, dan 900 cm?,
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada debit air sebanyak
lima kali yaitu 20 L/menit, 25 L/menit, 30 L/menit, 35 L/menit, dan 40
L/menit.

Penelitian ini hanya dibatasi kadar logam besi (magnetite dan hematite) pada
konsentrat untuk memenuhi standar pembuatan sponge iron, sehingga untuk

mendapat kadar yang sesuai harus dilakukan analisis peningkatan kadar.

Maksud dan Tujuan

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar logam besi pada

konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan standar pembuatan sponge iron.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

15

Menganalisis kadar logam besi pada feed sebelum dilakukan proses
pemisahan dengan alat willobi.

Menganalisis pengaruh luas penampang willobi dan debit air terhadap kadar
logam besi pada konsentrat sehingga dapat memenuhi syarat untukpembuatan
sponge iron.

Menganalisis recovery pemisahan pasir besi jika dilakukan perubahan
variabel luas penampang willobi dan debit air.

Menganalisis material balance dari proses pemisahan pasir besimenggunakan

alat willobi dengan variabel luas penampang dan debit air

Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada

beberapa pihak, yaitu:

Universitas Sriwijaya



Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait dengan
peningkatan kadar pasir besi untuk memenuhi standar pembuatan sponge
iron.

Sebagai bahan informasi mengenai analisis peningkatan kadar pasir besi
untuk memenuhi standar pembuatan sponge iron.

Mampu menghasilkan kadar logam besi pada konsentrat yang sesuai untuk

standar pembuatan sponge iron.
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